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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI TANAMAN 
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LAMPIRAN 1 

(Lanjutan) 
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LAMPIRAN 1 
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LAMPIRAN 2 

MAKROSKOPIK TANAMAN UJI 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar IV.1 Rimpang kunyit   Gambar IV.2 Rimpang jahe merah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar IV.3 Buah mengkudu   Gambar IV.4 Umbi bawang putih 
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LAMPIRAN 3 

HASIL PENAPISAN FITOKIMIA 

 

Tabel IV.1 

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia Uji 

Pemeriksaan Nama simplisia uji 

Rimpang 

kunyit 

Rimpang jahe 

merah 

Buah 

mengkudu 

Umbi  

bawang putih 

Alkaloid 

Flavonoid 

Saponin 

Tanin 

Kuinon 

Steroid/terpenoid 

- 

+ 

- 

- 

+ 

+ 

- 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

- 

+ 

- 

+ 

+ 

+ 

- 

- 

Keterangan :  + Terdeteksi 

- Tidak terdeteksi 
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LAMPIRAN 4 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIFUNGI EKSTRAK  

SIMPLISIA UJI 

 

Tabel IV.2 

Diameter Hambat Ekstrak Etanol Rimpang Kunyit (Curcuma domestica Val.) 

Mikroba uji Diameter hambat (mm) dari 3 kali pengujian pada konsentrasi 

tertentu 

100 mg/mL 50 mg/mL 10 mg/mL 1 mg/mL 

C. albicans 

A. niger 

M.gypseum 

- 

12,280±1,820 

12,550±1,212 

- 

7,310±0,160 

11,550±2,270 

- 

- 

6,683±0,470 

- 

- 

- 

 

Tabel IV.3 

Diameter Hambat Ekstrak Etanol Rimpang Jahe Merah  

 (Zingiber officinale Rosc.) 

 

Mikroba uji Diameter hambat (mm) dari 3 kali pengujian pada konsentrasi 

tertentu 

100 mg/mL 50 mg/mL 10 mg/mL 1 mg/mL 

C. albicans 

A. niger 

M.gypseum 

8,500±0,409 

15,466±1,050 

11,600±1,011 

8,330±0,104 

10,483±0,493 

9,600±0,132 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

Keterangan :  Volume pemipetan pada cakram kertas 15 µL 

(-)  tidak ada aktivitas 
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LAMPIRAN 4 

(Lanjutan) 

 

 

 

Tabel IV.4 

Diameter Hambat Ekstrak Etanol Buah Mengkudu (Morinda citrifolia L.) 

Mikroba uji Diameter hambat (mm) dari 3 kali pengujian pada konsentrasi 

tertentu 

100 mg/mL 50 mg/mL 10 mg/mL 1 mg/mL 

C. albicans 

A. niger 

M.gypseum 

10,650±0,300 

12,933±1,936 

10,466±0,104 

- 

- 

10,466±1,164 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

 

Tabel IV.5 

Diameter Hambat Air Perasan Segar Umbi Bawang Putih (Allium sativum L.) 

Mikroba uji Diameter hambat (mm) dari 3 kali pengujian pada konsentrasi 

tertentu 

100 mg/mL 50 mg/mL 10 mg/mL 1 mg/mL 

C. albicans 

A. niger 

M.gypseum 

16,950±2,963 

20,933±2,318 

14,000±4,993 

11,950±0,781 

- 

9,483±0,325 

9,500±0,100 

- 

- 

- 

- 

- 

Keterangan :  Volume pemipetan pada cakram kertas 15 µL 

(-)  tidak ada aktivitas 
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LAMPIRAN 5 

HASIL PENGUJIAN KOMBINASI EKSTRAK SIMPLISIA UJI DENGAN 

TIGA METODE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.5 Bentuk hambatan kombinasi jahe merah-bawang putih terhadap 

Candida albicans 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.6 Bentuk hambatan kombinasi  jahe merah-kunyit terhadap Candida 

albicans 
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(Lap.bawah) 

Metode Cakram Kertas Metode Pita Kertas Metode Dua Lapisan Agar 

KUNYIT 

(Lap.bawah) 

Metode Cakram Kertas Metode Pita Kertas Metode Dua Lapisan Agar 
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LAMPIRAN 5 

 

(Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.7 Bentuk hambatan kombinasi jahe merah-mengkudu terhadap 

Candida albicans 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.8 Bentuk hambatan kombinasi kunyit-bawang putih terhadap 

Candida albicans 

 

 

 

 

 

 

 

 

MENGKUDU 

(Lap.bawah) 
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KUNYIT 
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LAMPIRAN 5 

(Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.9 Bentuk hambatan kombinasi kunyit-mengkudu terhadap Candida 

albicans 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.10 Bentuk hambatan kombinasi mengkudu-bawang putih terhadap 

Candida albicans 
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LAMPIRAN 5 

(Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.11 Bentuk hambatan kombinasi jahe merah-bawang putih terhadap 

Aspergillus niger 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.12 Bentuk hambatan kombinasi jahe merah-kunyit terhadap 

Aspergillus niger 
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LAMPIRAN 5 

(Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.13 Bentuk hambatan kombinasi jahe merah-mengkudu terhadap 

Aspergillus niger 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.14 Bentuk hambatan kombinasi kunyit-bawang putih terhadap 

Aspergillus niger 
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LAMPIRAN 5 

(Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.15 Bentuk hambatan kombinasi kunyit-mengkudu terhadap 

Aspergillus niger 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.16 Bentuk hambatan kombinasi mengkudu-bawang putih terhadap 

Aspergillus niger 
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LAMPIRAN 5 

(Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.17 Bentuk hambatan kombinasi jahe merah-bawang putih terhadap 

Microsporum gypseum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.18 Bentuk hambatan kombinasi jahe merah-kunyit terhadap 

Microsporum gypseum 
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LAMPIRAN 5 

(Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.19 Bentuk hambatan kombinasi jahe merah-mengkudu terhadap 

Microsporum gypseum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.20 Bentuk hambatan kombinasi kunyit-bawang putih terhadap 

Microsporum gypseum 
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LAMPIRAN 5 

(Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.21 Bentuk hambatan kombinasi kunyit-mengkudu terhadap 

Microsporum gypseum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.22 Bentuk hambatan kombinasi mengkudu-bawang putih terhadap 

Microsporum gypseum 
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LAMPIRAN 5 

(Lanjutan) 

 

 

Tabel IV.6 

Efek Kombinasi terhadap Candida albicans 

Metode uji Kombinasi ekstrak simplisia uji 

jm-bp jm-k jm-m k-bp k-m m-bp 

Cakram kertas 

Pita kertas 

Dua lapisan agar 

S 

S 

S 

I 

I 

I 

A 

A 

A 

S 

S 

S 

I 

I 

I 

S 

S 

S 

 

Tabel IV.7 

Efek Kombinasi terhadap Aspergillus niger 

Metode uji Kombinasi ekstrak simplisia uji 

jm-bp jm-k Jm-m k-bp k-m m-bp 

Cakram kertas 

Pita kertas 

Dua lapisan agar 

S 

S 

S 

A 

I 

A 

A 

A 

A 

S 

S 

S 

A 

I 

A 

S 

S 

S 

 

Tabel IV.8 

Efek Kombinasi terhadap Microsporum gypseum 

Metode uji Kombinasi ekstrak simplisia uji 

jm-bp jm-k Jm-m k-bp k-m m-bp 

Cakram kertas 

Pita kertas 

Dua lapisan agar 

S 

S 

S 

A 

A 

A 

A 

A 

A 

S 

S 

S 

A 

A 

A 

S 

S 

S 

Keterangan :   bp  = bawang putih    A = Aditif 

jm  = jahe merah   I = Indiferen 

k = kunyit  S = Sinergis 

m   = mengkudu 
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